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ABSTRAK

Istilah syahadah sudah lumrah digunakan di Indonesia, namun pemahaman
kata ini kebanyakan masih merujuk pada dua kalimat syahadat yakni sebuah
kesaksian umat Islam yang terdapat pada rukun Islam yang pertama
(Asyhaduallailaha illallah” dan “asyhadu anna muhammadan rasulullah). Padahal
kata ini tidak semerta mempunyai makna tersebut, karena pemaknaan kata
syahadah sebagai lafad syahadatain merupakan hasil perkembangan historis umat
Islam,

Berangkat dari fakta ini, kiranya penting untuk dilakukan pengkajian
terhadap makna kata syahadah secara lebih lanjut, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkap makna dasar dan makna relasional kata syahdadah dalam Al-
Qur’an, selanjutnya untuk menemukan aspek sinkronik dan diakronik kata
syahadah dan yang terakhir untuk mengungkap weltanschauung makna kata
syahadah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori semantik
yang disusun oleh Toshihiko lzutsu, jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, dengan sumber yang diperoleh berdasar pada dokumentasi kepustakaan
(library reasech).

Kata syahadah mempunyai makna dasar saksi atau kesaksian kata ini juga
ditemukan kandungan makna relasional meliputi, sebagai arti lain dari bukti, ketika
kata tersebut disandingan dengan kata gasam maka mempuyai arti sumpah, dan
ketika disandingkan dengan kata ghaib maka maknanya menjadi alam nyata
sebagai kebalikan dari alam gaib. Kata ini tidak ditemukan secara eksplisit pada
masa pra-Qur’anik namun ada syair jahiliyah yang menggunakan kata syahdadah
mempunyai makna nyata dan bukti, sedang pada masa Qur anik terdapat tambahan
pengertian bahwa syahadah diartikan™ pada kesaksian atas dua kalimat syahadat
dan sumpah. Seiring berjalannya waktu pada masa pasca-Qur’anik terdapat
beberapa perdebatan mengenai ayat yang mengandung kata syahddah di kalangan
fugaha’ , perdebatan itu mengenai persoalan kesaksian, sumpah dan bukti. Pada
perkembangannya pula, kata ini bertransformasi makna menjadi surat sertifikat
atau ijazah, di Indonesia kemudian istilah ini banyak digunakan sampai sekarang
utamanya pada kalangan pembelajaran metode membaca Al-Qur’an, pada pondok
pesantren dan pada madrasah diniyah.

Kata Kunci: Syahadah, semantik, weltanschauung.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an memperkenalkan konsep yang luas, utuh dan releven
utamanya dalam penyikapan suatu masalah yang terjadi dari masa ke-masa.
Al-Qur’an mempunyai dua konsep penjelasan yakni penjelasan secara
terperinci dan penjelasan secara global, sehingga dari penjelasan Al-Qur’an
secara global inilah yang membuat para mufassir memberikan pendapat
sesuai dengan kapsitas keilmuan mereka masing-masing, sehingga tidak
jarang pendapat yang satu dengan yang lainnya akan mengalami
perbedaan®. Hal ini yang membuat Al-Qur’an tidak akan selesai untuk dikaji
maknanya sampai sekarang, maknanya akan terus-menerus mempunyai
pembaharuan, tidak terkecuali dengan makna Kkata syahadah yang ada
dalam Al-Qur’an.

Kata syahdadah bisa dimaknai dengan berbagai jenis arti, namun
belakangan istilah ini masih sering difahami dengan dua kalimat syahadat
yakni sebuah kesaksian umat Islam yang terdapat pada rukun Islam yang
pertama. Adapun lafad dua kalimat syahadat yakni “Asyhaduallailaha
illallah” dan “asyhadu anna muhammadan rasulullah”. Ketika terdapat
pertanyaan mengenai apa itu “Syahddah/syahadat”, jawabannya pasti tidak

jarang melenceng dari dua kalimat syahadat tersebut, karena jika kita lihat

! Muhammad Yasir, Studi Al-Qur’an. (Asa Riau, Riau, 2016), him 31.



di negara Indonesia, mulai dari pendidikan dasar dalam pemahaman agama
Islam syahadat selalu dijelaskan pada dua kalimat kesaksian tersebut.

Di Indonesia kata syahdadah banyak diartikan sebagai istilah suatu
piagam penghargaan atau sertifikat, adapun piagam dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai surat resmi yang berisikan
pemberian hak atau berisi tentang pernyataan dan peneguhan mengenai
suatu hal?. Sehingga dapat terlihat bahwasannya syahadah adalah sebuah
surat resmi yang diberikan kepada orang yang mendapatkan sebuah
penghargaan atau telah lulus dalam suatu pelajaran tertentu.

Kata syahadah ini tidak jarang juga diartikan dengan sebuah
sertifikat telah lulus suatu metode pembelajaran Al-Qur’an seperti metode
pembelajaran Al-Qur’an Ummi, metode Qira’ati, metode An-Nahdliyah
dan lain sebagainya. Keberadaan syahadah ini sangat penting karena jika
seseorang tidak mempunyai syahdadah maka dia tidak bisa mengajarkan Al-
Qur’an secara resmi di metode membaca Al-Qur’an tersebut, sertifikat atau
syahadah ini digunkan sebagai izin untuk mengajarkan Al-Qur’an dan
tentunya harus melalui proses pentashihan dan pembelajaran yang panjang
serta harus memenuhi syarat-syarat tertentu?.

Salah satu contoh ayat Al-Qur’an yang mempunyai kata syaiadah

di dalamnya adalah pada QS Al-Bagarah ayat 140

2 Republik Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia.

3 Gustin Rif’atur Rofiqoh, “Pengaruh Penggunaan Metode Yanbu’a Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an”, (Skripsi Prodi Pendidikan Guru madrasah Ibtidaiyah, Fakuktas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2018)
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Artinya: “Apakah kamu juga berkata bahwa Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya ‘qub,
dan keturunannya adalah penganut Yahudi atau Nasrani?
Katakanlah, “Apakah kamu yang lebih mengetahui ataukah Allah?
Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan
kesaksian dari Allah yang ada padanya?” Allah sama sekali tidak
lengah dari apa yang kamu kerjakan.”. (QS. Al-Bagarah (2):140)*

Dikutip dalam kitab Al-Mu jam al-Mufahras lialfaz al-Qur’an al-
Karim, ada 20 kata syahddah yang terdapat dalam Al-Qur’an, yang
kesemuanya tidak pasti mempunyai makna yang sama dan digunakan dalam

konteks yang sama pula®. 20 kata syahadah ini belum juga termasuk pada

kata-kata yang berubah bentuknya dasarnya yakni syahada (+«*), mulanya

kata ini diartikan dengan menyaksikan sesuatu dengan mata kepala atau
mata hati. Aurti tersebut berkembang seperti kata bukti, sumpah, gugur di
medan peperangan, alam nyata, pengakuan, dan surah keterangan. Akan
tetapi kesemuanya itu pasti tidak terlepas dari makna asalnya.

Selanjutnya, kata syahadah dapat diartikan juga dengan alam nyata
sebagai lawan dari alam ghaib, hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an pada QS.
Al-An’am ayat 73, QS Ar-Ra’d ayat 9. QS Al-Mu’minun ayat 92, QS As-

Sajadah ayat 6, QS Az-Zumar ayat 46, QS Al-Jumu’ah ayat 8 dan QS At-

4 Lembaga Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Terjemah Al-Qur’an, (Jakarta: LPMQ. 2019),
him 43.

> Muhammad Fuad abd Al-Baqi, Al-Mu ‘jam al-Mufahras lialfaz al-Qur’an al-Karim. (Kairo:
Daar Al-Kutub Al-Mishriyyah. 1364 H), him 390.



Taghabun ayat 18. Pada surat-surat tersebut terdapat dua kalimat

bersandingan yang memiliki arti gaib dan nyata yakni: “43=2J\3 oAl e

yang artinya “Allah mengetahui yang ghaib dan yang nyata®”. Ditinjau

dalam kitab Al-Mu jam al-Mufahras lialfaz al-Qur’an al-Karim kata &wé

disebutkan sebanyak 48 kali, kemudian ayat yang bersandingan ghaib dan
syahadah tersebut hanya disebutkan sebanyak 10 kali.’

Kata syahadah ini masih mempunyai banyak arti berbeda sesuai
konteksnya dan dalam surah dan ayat yang berbeda juga, disebutkan ada
banyak pengertian dari kata syahdadah, dilihat dalam kamus Al-Qur’an kata
Syahadah yang dilihat dari kata dasarnya yakni sya’-ha-dal yang artinya
kesaksian ini, mempunyai 5 konteks arti kesaksian yakni, kesaksian dalam
jual beli, kesaksian pada penyerahan harta anak yatim setelah ia cerdas,
Kesaksian terhadap tuduhan istri yang berbuat zina, kesaksian dalam sebuah
kasus perwasiatan atau berwasiat, dan kesaksian atas perceraian.?

Dari latar belakang diatas membuat penulis di sini tertarik untuk
membahas mengenai makna dan konsep dari syahadah lebih lanjut dan
lebih mendalam juga terperinci, sehingga pada penelitian ini penulis

menggunakan metode semantik untuk mengupas satu kata dalam Al-Qur’an

® Sahabuddin, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata Edisi Q-Z, (Jakarta, Lentera
Hati. 2007), him 192

" Muhammad Fuad abd Al-Baqi, Al-Mu jam Mufahras Lialfadlil Qur’an, (Kairo. Daar Al-
Kutub Al-Mishriyyah. 1364 H), him

8 Sahabuddin, dkk. Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata Edisi Q-Z, (Jakarta, Lentera
Hati. 2007), him 193



tersebut demi dapat menemukan arti dari kata Syahadah secara lebih detail
dan benar.

Dalam semantik kosa kata tidak bisa terlepas dari semantik huruf-
hurufnya yang terucap maupun yang tertulis, sama halmya dengan
ungkapan yang lahir maupun yang batin. Adapun pengertian selanjutnya,
sematik yang nyata atau tersurat (lafdziyah) maupun yang tersurat
(ragiyyah) ini tidak dapat diceraikan dari wujud kalimatnya yang tercermin
dari wujud sebuah realitas®. Oleh karena itu hal inilah yang membuat
penulis tertarik untuk membahs lebih lanjut tentang makna kata Al-Qur’an
yang sangat luas dan juga mempunyai ragam pembahasan di dalamnya
dengan menggunakan metode semantik Al-Qur’an.

Semantik Al-Qur’an yang akan digunakan oleh penulis ialah teori dari
seorang tokoh yang bersal dari Jepang yakni Toshihiko Izutsu, pemilihan
teori semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu ini karena pada pembahasanya
la menggunakan teori yang terstruktur dan beruntun, sehingga dapat
menemukan makna dari suatu kata. Teori yang diperkenalkan oleh
Toshihiko Izutsu ini dimulai dengan pencarian atas makna dasar suatu ayat
dan dilajutkan dengan menggunakan makna relasional ayat kemudian
dengan cara menemukan makna makana diakronik dan sinkronik dengan
satu ayat tersebut yang mempunyai kata syahdadah di dalamnya. Pengertian
dari makna sinkronik adalah makna yang tidak berubah dari sebuah konsep,

dari masa ke masa maknanya tetap. Sedangkan makna diakronik adalah

® Muhammad Yasir, dkk. Studi Qur’an. (Riau, Asa Riau, 2016), him 43



makna yang selalu berkembang memiliki ciri khas dari masa ke masa lain
(memiliki sifat bebas).

Penggunaan teori semantik dalam menguraikan makna Al-Qur’an
ini dirasa dapat menjadikan penelitian ini objektif, dalam bukunya lzutsu
menegaskan bahwa pemilihan semantik ini lebih menekankan Al-Qur’an
untuk menafsirkan dirinya sendiri dengan memusatkan pembahasannya
untuk menganalisis sturkutur semantik terhadap kata-kata yang berharga
dalam Al-Qur’an, selanjutnya juga semantik ini berusaha untuk
menguraikan kategori semantik dari sebuah kata menurut kondisi
pemakaian kata itu atau dengan kata lain dengan cara mengelompokkan,
membedakan dan menghubungkan hakikat masing-masing makna sesuai
dengan konteks pemahamannya. Adanya proses ini sangat membantu dalam
metode penafsiran Al-Qur’an®,

Adapun tujuan final dalam teori semantik Toshihiko lzutsu adalah
terungkapnya pandangan dunia Al-Qur’an atas suatu kosa kata
(weltanschauung).'? Penulis menggunakan teori semantik Al-Qur’an yang
diperkenankan oleh Toshihiko lzutsu karena teori ini sangat sejalan dengan
pembahasan penelitian penulis. Dengan menggunakan teori semantik Al-
Qur’an Toshihiko lzutsu untuk mengupas kata syahdadah, penulis berharap

bisa menemukan hasil yang memuaskan dan maksimal.

10 Yayan ratikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, Semantik, Semiotik dan
Hermeneutik. (Bandung, Pustaka Setia, 2013), him 258

11 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, (Yogyakarta, PT Tiara Wacana,), him 32.



B. Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan
oleh penulis maka pada skripsi ini memunculkan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata Syahadah yang ada
pada Al-Qur’an?
2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata
Syahadah dalam Al-Qur’an?
3. Bagaimana weltanschauung dari kata Syahadah yang ada dalam Al-
Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini
yakni untuk membahas hal hal sebagai berikut:
1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional dari kata Syahadah
2. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik dari kata syahadah
3. Mengetahui analisis weltanschauung dari kata Syahddah yang ada
dalam Al-Qur’an.
D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara akademis, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

konsep dan makna dari kata syahadah dalam Al-Qur’an, yang dilihat
dari segi makna dasar dan makna relasionalnya, dari sisi makna
sinkronik dan diakroniknya dan juga analisis weltanschuung dari kata

syahadah.



2. Secara praktis kegunaan penelitian ini untuk menambah khazanah
keilmuan yang ada dalam dunia penafsiran Al-Qur’an khususnya
bagi program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Pada setiap penelitian yang dilakukan, tentunya harus memiliki
landasan dan posisi yang jelas diantara penelitian-penelitian lainnya. Oleh
karena itu, pada bagian ini akan dipaparkan berbagai penelitian terdahulu
mengenai kata syahadah dan semantik, baik itu berupa skripsi, jurnal, buku
maupun sumber-sumber lain dyang dapat dipertanggungjawabnkan. Berikut
penelitian-penelitian yang membahas tentang kata syahadah:

Penelitian pertama, skripsi dengan judul Konsep Syahadah dan
Syahid Menurut Muhammad Syahrur dan Relevensinya Terhadap
Kesahihan Hadits, karya Qawimatul Wijdan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2003*2. Skripsi ini membahas tentang konsep syahddah
dan syahid menurut salah satu tokoh Islam yang cukup konterversional
yakni Muhammad Syahrur, untuk pembahasannya menggunakan metode
deskriptif analitik. Hal yang sama dengan objek yang akan penulis teliti
yakni tentang kata syahdadah. Namun perbedaanya pada penelitian penulis
dengan skripsi ini yakni goas yang akan dituju, yang mana skripsi ini

difokuskan pada permasalahan relevansi kesahihan hadits, sedangkan

12 Qawimatul Wijdan, “Konsep Syahadah dan Syahid Menurut Muhammad Syahrur dan
Relevensinya Terhadap Kesahihan Hadits”, (Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)



penulis hendak mengungkap makna dengan bantuan teori semantik Al-
Qur’an yang diperkenalkan oleh Toshihiko lzutsu.

Kedua, sebuah thesis yang berjudul Makna al-syahddah dalam Al-
Qur’an, Karya Lisa Atmawati, UIN Imam Bonjol Padang, tahun 20183,
Thesis ini membahas mengenai permasalahan lafad syahadah yang
berulang-ulang dalam Al-Qur’an, thesis ini memfokuskan pada makna
syahadah yang dilihat dari berbagai macam kajian dan literatur dalam kitab
tafsir, adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir maudlu’i dengan
cara melihat keseluruhan makna kata syahdadah dari perbagai macam
penafsiran. Hal yang membuat berbeda dari penelitian yang akan diteliti
oleh penulis, yakni dalam penggunaan teori untuk mengupas suatu kalimat
tersebut, yang mana penulis menggunakan teori semantik Al-Qur’an dalam
penelitiannya sedangkan penelitian tersebut lebih terfokus pada tafsir
maudlu’l atau jenis penelitian tematik.

Ketiga, sebuah buku yang berjudul Menyingkap Tabir dua Kalimat
Syahadat Prespektif Semantik Tindak Tutur. Karya Mamluatul Hasanah
tahun 2013 yang diterbitkan di UIN Maliki Pers Malang.** Pada buku ini
membahas tentang dua kalimat sayadah yang merupakan kata kunci pertama
yang harus dibuka untuk masuk agama Islam, selanjutnya juga membahas

tentang implikasi terhadap seorang muslim, yang menjadi goalsnya di sini

13 Lisa Atmawi, “Makna Al-Syahddah Dalam Al-Qur’an”, (Thesis Fakultas Ushuluddin UIN
Imam Bonjol Padang, 2018).

14 Mamluatul Hasanah, Menyingkap Tabir dua Kalimat Syahadat Prespektif Semantik Tindak
Tutur, (Malang, UIN Maliki Pers, 2013)
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ialah bagaimana tindak turur yang kemudian dicerimnkan seorang muslim
yang telah memahami konsep kalimat syahadat ini dengan menggunakan
analisis semantik tindak tutur. Adapun penelitian ini juga menjadi rujukan
penulis karena banyak yang memahami kata Syahdadah ini sendiri dengan
kalimat syahadat, yang mana ternyata Syahadah yang dimaksudkan penulis
lebih ke pemahaman penyaksian menurut Al-Qur’an yang dikaji dengan
teori semantik Toshihiko Izutsu, sehingga penelitian penulis ini tentu akan
menjadi penelitian yang berbeda dengan buku ini.

Keempat, skripsi dengan judul Makna Syahid Dalam Al-Qur’an
(Tafsir Tematik), karya Muhammad Ahya Ansori program Studi limu Al-
Qur’an dan tafsir UIN Sunan Kalijaga tahun 2016°. Mengingat skripsi yang
penulis angkat adalah kata Syahdadah yang mana berasal dari kata sya-ha-
da jika dilihat dari fiil madli, maka perubahan kalimatnya juga bisa dibaca
dengan lafal syahid. Skripsi karya ahya anshori ini berisikan kupasan
konsep makna syahid yang ada dalam Al-Qur’an dengan menggunkan
metode tafsir tematik dalam penyelesaiannya, ia menggunakan metode Al-
Farmawi sebagai pisau analalisis yang dikemukakannya mengenai kata
syahid dalam al-Qu’an. Terdapat 100 kalimat syahid yang ada dalam Al-
Qur’an dengan derivasi makna yang berbeda-beda. Yang berbeda dari
skripsi ini denga napa yang akan penulis teliti yakni pada kata yang

bersumber dari kalimat sya-ha-da, yang mana penulis akan membahas

15 Muhammad Ahya Anshori, “Makna Syahid dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik)”. Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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tentang kalimat Syahdadah, sedangkan pada skripsi ini menggunakan kata
syahid dan dikupas menggunakan teori yang berbeda pula dari apa yang
penulis pakai.

Kelima, skripsi yang berjudul Syahadatain dan Syahadat Rasul
(Studi Komparatif Iman Agama Islam dan Kristen), karya Wahyu Widayati,
Prodi Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2010%. Skripsi ini mengupas tentang perbedaan
pemaknaan atas syahadatain dan syahadat rosul ada dua agama yakni Islam
dan Kristen, di dalamnya dijelaskan bahwasannya makna dari sayahadatain
adalah persaksian seorang hamba kepada sang khalik sedangkan syahadat
raul adalah pengakuan keimanan umat Kristiani, skripsi ini dikupas
menggunakan metode komparasi. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa arti
dari Syahadah lebih condong pada pengakuan, kemudian yang menjadi
pembeda skripsi ini dengan yang akan penulis teliti ialah dari segi makna
Syahadahnya, yang mana penulis akan mengupas kata Syahdadah ini dengan
lebih rinci lagi menggunakan metode semantik Al-Qur’an Toshihiko lzutsu,
sehingga penelitian penulis merupakan sebuah pembaharuan dan sebuah
konsep yang masih baru pula.

Selanjutnya yakni beberapa peneitian yang membahas tentang teori

semantik atau yang didalmanya menggunakan teori semantik Al-Qur’an:

16 Wahyu Widayati, “Syahadatain dan Syahadat Rosul (Studi Komparatif Agama Islam dan
Agama Kristen)”, Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010)
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Pertama, sebuah buku yang berjudul Manusia dan Bahasa Upaya
Meretas Semantik Kun Fayakun karya Sugeng Sugiono tahun 2013*’. Buku
ini  merupakan sebuah buku penelitian yang mana penulisnya
mengupayakan terwujudnya kata Kun Fayakun yang nyata keberadaannya
dalam istilah sehari-hari. Dalam buku ini banyak pengkajian semantik yang
diambil dari pendapat berbagai macam tokoh seperti Ibnu Arabi, Ibnu Abbas
dan lain sebagainya sehingga dari sekian pendapat tersebut akan
menemukan sebuah alur realitas akan konsep dari pencipta, realitas kegiatan
dari yang diciptakan dan juga yang terucap oleh manusia (bahasa manusia).
Sehingga penelitian ini kurang lebih ada kesamaan dengan penulis yakni
menyingkap makna Al-Qur’an dengan metode semantik Al-Qur’an namun
ada juga sisi perbedaanya yakni penelitian yang akan ditulis oleh penulis
objeknya lebih fokus dan lebih dikerucutkan lagi pada pembahasan
keilmuan semantik.

Kedua, sebuah thesis yang berjudul Makna Kata Dznb dan Ism
dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik) karya Zahwa Amali Fiddaraini, UIN
Sunan Kalijaga tahun 20228, Pada skripsi ini membahas tentang kata Dznb
dan Ism yang ada pada Al-Qur’an, Adapun fokus kata yang diteliti oleh
penulis adalah dua kata dalam Al-Qur’an yang mempunyai arti sama namun

disebutkan secara berbeda dalam Al-Qur’an, yang mana keduanya

17 Sugeng Sugiyono, Manusia dan Bahasa: Meretas Semantik Kun Fayakun, (Yogyakarta:
IDEA Pres Yogakarta, 2015).

18 Zahwa Amali Fiddaraini, “Makna Kata Zunb dan Ism Dalam Al-Qur’an (Kajian
Semantik)”, Thesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2022.
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mempunyai arti kata dosa atau hal yang keji, dalam skripsi ini dijelaskan
menggunakan analisi deskriptif dan menggunakan metode semantik Al-
Qur’an untuk pemahamannya. Adapun penelitian ini berbeda dengan tema
yang akan diteliti oleh penulis, sebab dari objeknya sudah berbeda,
penelitian ini menggunakan kata dznb dan Ism, sedangkan yang akan diteliti
penulis adalah kata Syahadah, sisi kesamaanya ini terletak pada metode
yang akan digunakan untuk menupas makna katanya yakni metode semantik
Al-Qur’an yang diperkenalkan oleh Toshihiko lzutsu.

Ketiga, skripsi yang berjudul Konsep Nikah dalam Al-Qur’an
(Kajian Semantik Toshihiko lzutsu) karya Diki Wahyudi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyarakta 2019%°. Dalam skripsi ini berisikan pembahasan
tentang konsep pernikahan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan kajian semantik Al-Qur’an dari Toshihiko lzutsu sebagai
pisau analisis dari skripsi ini. Hal yang menjadi kesamaan dengan skripsi
penulis ialah metode Toshihiko lzutsu yang akan menjadi metode yang
digunakan oleh penulis juga, namun di sini ada satu sisi perbedaan yang
terletak pada objek katanya yakni nikah dan syahddah, sehingga bisa
dipastikan bahwa skripsi ini akan berbeda dengan yang penulis akan teliti.

Keempat, skripis yang berjudul Konsep Munafik dalam Al-Qur’an

(Analisis Semantik Toshihiko lzutsu. Karya Asep Muhammad Pajaruddin

19 Diki Wahyudi. “Konsep Nikah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”.
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyarakta, 2019.
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UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 20182°. Skripsi ini memuat
penelitian tentang konsep Munafik dalam Al-Qur’an, yang mana
menggunakan teori semantik Toshihiko lzutsu dalam pengerjaannya,
perbedaan kajian ini denga napa yang hendak penulis teliti yakni dalam hal
objek dari penelitian ini, yang mana penulis mengkaji tentang konsep makna
syahadah dalam Al-Qur’an.

Kelima, artikel dengan judul Kajian Non-Muslim Terhadap Islam
(Kajian Semantik Toshihiko lzutsu Terhadap Al-Qur’an) karya Mahmud
Muhsisnin tahun 2021.2 Tulisan ini memposisikan Toshihiko Izutsu
sebagai orientalis yang menekuni kajian Islam. Dalam isi artikelnya,
Mahmud mendeskripsikan pemikiran Toshihiko dengan rinci, sebagian
besar pembahasannya ia dapatkan dari buku Konsep-Konsep Etika Religius
dalam al-Qur’an dan buku Relasi Tuhan dan Manusia (Pendekatan
Semantik Terhadap al-Qur’an). Dalam penelitian ini ada persamaan teori
semantik yang dijelaskan oleh peneliti, namun ada juga sisi perbedaan
dengan yang akan penelitian penulis, yakni dalam hal objek yang dipakai
dan juga pembahsan teori Toshihiko yang akan lebih mengupas jelas
tentang objek yang penulis pilih.

Keenam, artikel jurnal yang berjudul Kata Ikhlas Dalam Al-Qur’an:

kajian Semantik, karya Miftahurrahman yang dipublish pada Jurnal Al-

2 Asep Muhammad Pajaruddin, “Konsep Munafik dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.

2l Mahmud Muhsinin, “Kajian Non Muslim Terhadap Islam (Kajian Semantik Toshihiko
Izutsu Terhadap al-Qur’an)”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, No I, 2021, him 53.
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Quds (Jurnal Studi llmu Al-Qur’an dan Hadis) tahun 2018.22 Pada jurnal ini
dijelaskan mengenai konsep kata al-lkhlas yang ada dalam Al-Qur’an yang
dikaji dengan teori semantik Al-Qur’an yang diperkenalkan oleh Toshihiko
Izutsu, yang menajadi kesamaan dari skirpsi penulis dan artikel ini yakni
pada teori yang digunakan, yang mana sama sama menggunakan teori
semantik Al-Qur’an Toshihiko lzutsu, sedangkan perbedaanya terletak pada
objek kajiannya dimana penulis akan meneliti tentang kata Syahdadah yang
ada dalam Al-Qur’an.

Sejauh konsep konsep yang peneliti temukan dalam pembahasan
mengenai kata syahadah dalam Al-Qur’an dan Semantik Al-Qur’an, penulis
merasa masih ada cela yang dapat ditemukan, dalam pembahasan kesemua
penelitian ini, belum ada yang serta merta membahas mengenai kata
Syahadah dalam Al-Qur’an yang menggunakan Semantik Al-Qur’an
sebagai pisau analisis atau teori yang digunakan, sehingga di sini penulis
semakin yakin dalam penggunaan judul penelitian ini.

F. Kerangka Teori

Pada penelitian ini mempunyai tujuan pokok yakni untuk
mengetahui makna dari kata syahdadah yang ada dalam Al-Qur’an, Adapun
untuk mengetahui itu semua, penulis menggunakan teori semantik Al-
Qur’an yang di prakasai oleh Toshihiko Izutsu, dengan konsep ini dapat

menguak makna sebenarnya dari kata syahadah tersebut. Adapaun Langkah

22 Miftahurrahman, “Kata al-lkhlash dalam Al-Qur’an: Kajian Semantik”, Jurnal Al-Quds
Volume 2, Nomor 2, 2018.
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yang akan dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan teori

Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu adalah sebagai berikut?®:

1. Menentukan Istilah kunci.

Istilah kunci merupakan kata yang membawahi kosakata
dibawahnya sebagai medan semantik. Dalam hal ini untuk Istilah kunci
dalam penelitian ini tidak lain menggunakan kata syahdadah.

2. Perhatian pada makna dasar dan makna relasional.

Adapun makna dasar dapat diartikan sebagai suatu makna yang
selalu melekat oada kata tersebut, dimanapun ia digunakan, dimanapun
ia ditempatkan, kata tersebut akan selalu melekat pada makna dasarnya.
Sehingga bai kia disandingan maupun berdisi sendiri maknanya akan
tetap sama*

Sedangakan pengertian makna relasional di sini ialah sesuatu
yang konotatif yang ditambahkan pada makna kata yang sudah ada
sebelumnya dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam suatu
bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-
kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Makna relasional suatu kata
adalah ketika kata itu diperkenalkan dan disandingkan dalam satu
bidang khusus bersama konsep kata yang lain dan unsur-unsur semantik

serta diberikan posisi yang jelas. Adapun Toshihiko lzutsu sendiri

2 Toshihiko Izutsu. Relasi Tuhan da Manusia. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana. 2016) trans.
Oleh Agus Fahri Husain dkk, 1 ed, him11.

24 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an,
trans. Oleh Agus Fahri Husain dkk, 1 ed, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogyakarta, 1997), him
11 dan 12
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memberikan Langkah-langkah untuk mengetahui makna relasional ini

sebagai berikut:

a. Analisis Sintagmatik yakni analisis yang berusaha menemukan kata
dengan cara memperhatikan kata yang berada di depan dan
dibelakangnya.

b. Analisis Paradigmatik, yakni sebuah analisis yang dilakukan dengan
cara mengkomparasikan sebuah kata atau konsep dengan kata atau
konsep lainnya, baik diketahui melalui sinonim ataupun
antonimnya.

3. Hubungan antar konsep. Semantik berusaha untuk mengaitkan satu
konsep dengan konsep lain dengan tujuan untuk mengetahui makna
dibaliknya, serta untuk mengetahui posisi suatu konsep dalam konsep
yang lebih luas agar menemukan pemahaman yang komprehensif.

4. Perhatian pada aspek sinkronik dan diakronik.

Pengertian dari makna sinkronik adalah makna yang tidak
berubah dari sebuah konsep, dari masa ke masa maknanya tetap.
Sedangkan makna diakronik adalah makna yang selalu berkembang
memiliki ciri khas dari masa ke masa lain (memiliki sifat bebas).

Toshihiko lzutsu membagi “waktu” pada kajian semantik
menjadi tiga masa: 1) masa pra-Qur’anik, 2) masa Qur’anik dan 3)
masa pasca-Qur’anik, terutama pada periode Abbasiyah. Penentuan
makna sinkronik dan diakronik dalam semantik didasarkan pada tiga

masa tersebut.
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5. Menemukan weltanschauung kata dalam Al-Qur’an, yakni pandangan
dunia mengenai kata kunci dalam Al-Qur’an pengertian dari
weltanschauung Al-Qur’an ini sendiri adalah seluruh konsep yang
terorganisir, dan konsep inilah yang nantinya akan menjadi hasil akhir
dari penelitian yang menggunakan semantik Al-Qur’an ini

G. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya harus ada metode penelitian yang
dipakai, ini merupakan syarat mutlak dalam melakukan sebuah penelitian
atau riset. Untuk itu demi mendukung penelitian in mencapai hasil yang

maksmial, maka penulis merumuskan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis pakai dalam skripsi ini menggunakan
penelitian kualitatif, dengan data yang akan diperoleh dari olahan
dokumentasi kepustakaan, sehingga penelitian ini termasuk pada
penelitian ini termasuk penelitian pustaka (Library Research). Penulis
akan mengambil data dari literatur literatur pustaka yang berhubugan
dengan tema yang penulis ambil kemudian akan mengolahnya dengan
teori yang telah dirumuskan oleh penulis

2. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam skripsi ini meliputi buku buku
semantik, kamus Al-Qur’an, kamus kamus Bahasa Arab, kitab kitab
tafsir dan buku buku yang membahas tentang tema syahadah. Adapun

sumber data data penulis ini dibagi menjadi dua yakni:
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a. Sumber data primer
Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian
ini yakni Al-Qur’an Khususnya ayat-ayat yang membahas tentang
kata syahadah.
b. Sumber data Skunder
Adapun sumber data sekunder yang akan digunakan oleh
penulis ialah buku Relasi Tuhan dan Manusia sebagai penunjang
dalam metodologi penelitian ini, kitab Al-Mu jam al-Mufahras
lialfaz al-Qur’an al-Karim untuk mencari kata dalam Al-Qur’an dan
Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an yang digunakan untuk mencari
makna kata dalam Al-Qur’an serta data data lain sebagai pendukung
dalam penelitian seperti buku, jurnal, skripsi, artikel, sumber sumber
website yang ada dalam internet dan segala literatur yang

berhubungan dengan tema syahadah dan ilmu semantik.

3. Teknik Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh oleh penulis selanjutnya akan diolah
secara deskriptif-analitik. Pada tahap deksiptif penulis mulanya penulis
akan mengumpulkan berbagau macam makna syahadah baik secara
umum, maupun dalam Al-Qur’an juga dari pendapat berbagai macam
tokoh kitab dan pendapat para ulama’.

Selanjutnya pada tahap analisis, penulis akan menggunakan teori
Toshihiko lzutsu sebagai pisau analisanya, dimulai dengan menemukan

kata kunci dalam Al-Qur’an tersebut kemudian mencari makna dasar
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dan makna relasional dari kata tersebut melalui analisis stigmatik dan
paradigmatic, selanjutnya menentukan aspek sinkronik dan diakronik
dari kata syahadah dan tahap terakhir adalah mendeskripsikan
weltanschauung kata kunci tersebut>.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama vyaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematikan pembahasan.

Bab kedua mendeskripsikan mengenai Semantik Toshihiko yang
dibagi menjadi empat sub bab, yaitu biografi Toshihiko lzutsu, definisi
semantik secara umum, definisi semantik qur’an, dan penjelasan semantik
Toshihiko.

Bab ketiga memuat tentang deskripsi tentang makna dasar dan
makna relasional kata syahadah, yang dalam bagian ini dibagi menjadi dua
sub bab. Pada bagian penggalian makna relasional digunakan dua analisis,
yakni analisis sintagmatik, dan paradigmatik.

Bab keempat yaitu analisis semantik terhadap ayat yang ada kata
syahadah, yang dalam bagian ini dibagi menjadi tiga sub bab yaitu uraian
tentang perkembangan sinkronik dan diakronik kata syahadah asbabun
nuzul ayat-ayat terkait, kemudian penjabaran tentang weltanschauung. Pada

bagian sinkronik dan diakronik dilakukan analisis kata syahadah menjadi

% Yayan ratikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, Semantik, Semiotik dan
Hermeneutik, him 249.
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tiga fase sesuai metode Toshihiko, yakni periode pra-Qur’anik, periode
Qur’anik, dan periode pasca-Qur’anik

Bab kelima yaitu penutup, berisi kesimpulan yang merupakan hasil
atau jawaban dari problem akademik yang diangkat oleh skripsi ini, juga

dilengkapi dengan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan terdahulu, diperoleh beberapa simpulan

sebagai jawaban atas rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Makna dasar dan makna relasional kata syahadahlal-syahadah
memiliki arti “kesaksian”, kata ini digunakan sebagai ungkapan pada
suatu kesaksian baik dalam hal mu’amalah, ubudiyah, munakahat,
jinayah dan hukum figih yang lainya. Ketika kata tersebut disandingkan

dengan kata t—wd\ maka maknanya berubah menjadi alam nyata sebagai

kebalikan dengan alam gaib, saat kata tersebut disandingkan dengan
kalimat gasam dan 4 maka kata tersebut termasuk dalam arti sumpah.
Lebih lanjut bahwa kata ini juga memiliki hubungan kata dalam Al-
Qur’an yang lain seperti dalam makna sinonimnya yakni Bayyinah,
Yamin, Qasam, jalla, khalf, Ats-Tsabat, dan ‘Iim. Selanjutnya terdapat
makna antonimnya yakni Ghaib, Khafat, Katama, Dassa, Al-Wara dan
Sirrun.

2. Makna sinkronik dan diakronik kata syahddah pada periode pra
Qur’anik tidak ditemukan penggunaanya secara eksplisit, namun
ditwmukan di beberapa sya’ir jahiliyah yang dimaknai dengan bukti
dan ada yang diartikan dengan menyaksikan. Kata ini sangat penting

penggunaannya sejak pada masa qur’anik, karena banyak pembahasan



103

di dalamnya mengenai masalah hukum hukum Islam, mengenai saksi,

bukti

Adapun penggunaan kata dalam arti kesaksian ini meliputi
kesaksian dalam jual beli, kesaksian pada penyerahan harta anak yatim
setelah ia cerdas, kesaksian terhadap tuduhan istri yang berbuat zina,
kesaksian dalam sebuah kasus perwasiatan atau berwasiat, dan
kesaksian atas perceraian. Sedang dalam konteks kesaksian dalam
ketuhanan pada masa ini langsung dihubungkan maknanya dengan dua

kalimat syahadat.

Perkembangan makna kata Syahddah pada masa pasca
Qur’anik mulai banyak perdebatan masalah figih dikalangan fugaha’
mengenai masalah furuiyah dan pemaknaan kata syahadah. Namun
temuan yang terbaru adalah kata syahdadah selanjutnya dijadikan makna
lain dari surat sertifikat atau ijazah, yang kemudian di masa sekarang
istilah ini banyak dipakai dalam metode pembelajaran dan madrasah

diniyah serta di kalangan pondok pesantren.

Kata syahadah mempunyai makna dasar “saksi/kesaksian”. Kata ini
dalam Al-Qur’an selanjutnya dimaknai dengan kata lain bukti, sumpah
dan alam nyata sebagai kebalikan dari kata ghaib, karena kedua kata
tersebut sering disandingkan. Kata ini juga memiliki hubungan positif
dan negatif pada kata Bayyinah, qasam, jalla, khalf, Ats-sbabat, dan

‘Ilm.
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Kata tersebut tidak ditemukan secara eksplisit penggunaanya pada
masyarakat jahiliyah, namun dalam satu syair jahiliyah kata ini
dimaknai dengan arti lain bukti. Sedangakan dalam masa Qur’anik kata
ini digunakan pada ayat ayat tentang saksi, ayat yang berhubungan
dengan sumpah, bukti, dan sebagai isyarat kata lain dari alam gaib
(yakni nyata). Kemudian kata ini mengakami perkembangan pada
periode pasca Qur’anik, dimana kata ini menjadi perdebatan
dikalangan para fugaha’ atas masalah furu’iyah tentang kesaksian atau
sumpah dan mengalami perubahan kata baru pada penyebutan ijazah
atau sertifikat, yang hingga saat ini istilah syahdadah sebagai kata ganti

sertifikat atau ijazah masih eksis sampai sekarang.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, kekurangan ini daoat dilihat misalnya tidak ditemukan
penggunaan kata syahadah di kalangan Arab jahiliyah atau dimasa pra Al-
Qur’an, oleh karena itu penelitian ini belum dapat dikatakan selesai dan

masih perlu banyak perbaikan.
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